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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena mode di Indonesia saat ini sangat dipengaruhi oleh nm'asi Z—individu
yang lahir dalam rentang tahun 1997 sampai 2012—yang memiliki pola konsumsi khas, yang
dikenal memiliki karakteristik konsumsi yang unik, lebih digital-minded, trend-aware, dan
sangat memperhatikan gaya dalam mengekspresikan diri. Von Dutch njadi salah satu label
busana yang digemari pemuda saat ini karena identitas desain streetwear-nya yang memadukan
unsur klasik dan modern secara unik. Kemeja kerja (WorkShirt) produksi Von Dutch menjadi
salah satu koleksi yang sangat dicari karena memiliki rancangan visual yang unik serta mampu

memancarkan kesan santai namun tetap bergaya, sesuai dengan preferensi estetika Generasi Z.

Gambar 1.1 Pengguna Brand Vondutch

Sumber: Official Vondutch.ld

Pakaian merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang tidak hanya berfungsi

sebagai pelindung tubuh, tetapi juga memiliki makna sosial, psikologis, dan simbolik. Dalam




perkembangan zaman, fungsi pakaian telah mengalami pergeseran dari sekadar kebutuhan
primer menjadi sarana untuk mengekspresikan identitas diri, gaya hidup, serta status sosial
seseorang. Terutama pada generasi muda seperti Generasi Z, pakaian menjadi bagian penting

dalam membentuk citra diri di lingkungan sosial maupun di media digital.

Meningkatnya rivalitas dalam sektor mode mengharuskan setiap pelaku bisnis untuk
merumuskan nilai lebih yang unik (competitive advantage) guna menjaring serta menjaga
loyalitas pelanggan. Kondisi ini mendorong pelaku usaha untuk lebih inovatif dalam
menghadirkan desain produk yang menarik, menjaga serta meningkatkan kualitas produk, serta
menyesuaikan produk dengan lifestyle konsumen yang terus berkembang, khususnya pada
generasi Z. Mengingat kecenderungan Generasi Z yang sangat selektif serta berfokus pada
aspek keindahan dan gaya hidup, sebuah produk kini dituntut untuk memberikan lebih dari
sekadar kegunaan fungsional. Produk tersebut harus mampu menjadi wadah representasi
identitas melalui nilai estetika dan simbolisme gaya hidup, sebagaimana tercermin pada

fenomena konsumsi WorkShirt Von Dutch di Surabaya.

Desain produk adalah bentuk visual, estetika, fungsi, serta keunikan produk yang
dirancang untuk menarik minat konsumen dan membedakannya dari produk pesaing (G.
Armstrong et al., 2018). Dunia mode saat ini tengah bertransformasi secara dinamis dan cepat,
di mana Generasi Z muncul sebagai pilar konsumen utama dengan kecenderungan khas
memanfaatkan busana sebagai media artikulasi identitas personal. Dalam peta persaingan ini,
rancangan fisik produk menjadi elemen krusial dalam menarik perhatian pembeli; estetika yang
orisinal dan relevan dengan tren masa kini terbukti mampu membangun impresi awal yang

positif serta mendorong niat beli konsumen secara signifikan.

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa tren desain fashion, khususnya streetwear,
berubah dengan sangat cepat mengikuti perkembangan budaya populer dan pengaruh media
sosial. Generasi Z cenderung menyukai desain yang estetik, autentik, serta memiliki nilai
diferensiasi dibandingkan produk lainnya. Selain itu, munculnya tren seperti desain limited
edition dan custom design semakin memperkuat pentingnya inovasi dalam desain produk.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keharusan untuk senantiasa
menyesuaikan diri dan melakukan pembaharuan kreatif agar tetap sejalan dengan tren serta

preferensi pasar yang sangat fluktuatif.




Namun demikian, tidak semua desain produk yang menarik secara visual mampu
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Terdapat permasalahan di mana desain
yang dianggap menarik belum tentu sesuai dengan preferensi konsumen secara keseluruhan.
Permasalahan yang sering terjadi adalah meskipun desain menarik, belum tentu konsumen
membeli produk dan juga Banyak brand (lokal maupun global) menawarkan desain yang mirip
atau bahkan lebih menarik. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah desain produk benar-benar
sudah optimal menjadi faktor dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian, atau justru
hanya berperan sebagai daya tarik awal tanpa memberikan pengaruh signifikan terhadap

keputusan akhir konsumen.

Gambar 1.2 Gambar Desain Dari Workshit Vondutch
Sumber: Vondutch Official Shop & Dickies Store

Di samping itu, mutu sebuah barang merupakan variabel krusial yang mendasari rasa
puas serta tumbuhnya kredibilitas di mata pelanggan, yang pada akhirnya menjadi penentu
dalam proses pengambilan keputusan belanja. Sebagai kelompok yang sangat peka terhadap
arus informasi, Generasi Z cenderung bersikap lebih kritis dalam menentukan pilihan produk
dengan menitikberatkan pada standar kualitas fisik, seperti jenis material yang digunakan,

tingkat kenyamanan, serta keawetan produk tersebut.

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran konsumen
terhadap konsep value for money, Fenomena saat ini menunjukkan bahwa pembeli tidak lagi

sekadar menjadikan popularitas merek atau tren sebagai tolok ukur utama, melainkan secara




kritis mengevaluasi apakah biaya yang dikeluarkan sebanding dengan mutu produk yang
mereka terima. Hal ini menyebabkan kualitas produk tidak lagi hanya ditentukan oleh

produsen, tetapi juga oleh pengalaman dan penilaian konsumen secara kolektif.

Meskipun demikian, muncul tantangan berupa seringnya terjadi ketidakselarasan antara
harapan konsumen terhadap mutu barang dengan realitas yang mereka terima, yang pada
gilirannya berisiko menggerus tingkat kepuasan serta kredibilitas merek. Permasalahan lainnya
adalah kualitas produk tidak selalu menjadi pertimbangan tunggal dalam transaksi; bagi
konsumen muda seperti Generasi Z, faktor tren, representasi gaya hidup, dan pengaruh
lingkungan sosial sering kali lebih mendominasi preferensi mereka. Fenomena ini
menimbulkan keraguan mengenai sejauh mana efektivitas kualitas produk dalam memengaruhi

keputusan belanja secara maksimal.

Di sisi lain, pola konsumsi masyarakat modem tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan gaya hidup yang semakin dinamis, terutama pada Generasi Z. Lifestyle
berperan sebagai faktor yang membentuk preferensi serta memengaruhi cara individu dalam

mengambil keputusan pembelian.

Fenomena yang berkembang menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki kecenderungan
untuk mengadopsi gaya hidup yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan perkembangan
digital. Gaya hidup yang terbentuk sering kali tidak hanya berasal dari kebutuhan pribadi, tetapi
juga dari keinginan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok sosial tertentu. Hal ini
menjadikan konsumsi produk sebagai bagian dari upaya membangun citra diri di hadapan
orang lain. Selain itu, generasi Z cenderung mencoba berbagai tren baru untuk menemukan
identitas yang sesuai dengan dirinya. Dalam situasi ini, pemanfaatan sebuah produk telah
melampaui aspek fungsionalitas semata (utilitarian) dan lebih menitikberatkan pada makna
simbolisme yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, pilihan untuk melakukan transaksi
sangat ditentukan oleh kemampuan produk tersebut dalam mencerminkan citra atau gaya hidup

yang ingin ditonjolkan oleh penggunanya.

Namun demikian, fenomena tersebut juga menimbulkan sejumlah permasalahan. Salah
satunya adalah tren lifestyle pada Gen Z sangat dinamis dan mudah berubah. Serta terdapat
kesenjangan antara gaya hidup yang diinginkan dengan kemampuan ekonomi yang dimiliki
oleh Generasi Z, sehingga tidak semua preferensi gaya hidup dapat diwujudkan dalam bentuk

pembelian. Fenomena tersebut memicu diskusi mengenai sejauh mana efektivitas pola hidup
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(lifestyle) dalam memberikan p.enga.ru.h yang signifikan dan maksimal terhadap proses
pengambilan keputusan belanja.

Keputusan pembelian merupakan proses kompleks yang melibatkan pencarian
informasi, evaluasi alternatif, dan penilaian terhadap nilai personal maupun sosial dari oduk.
Keputusan pembelian adalah tahap dalam perilaku konsumen di mana seseorang memilih
produk tertentu setelah melalui proses pencarian informasi, evaluasi alternatif, dan keyakinan
terhadap produk tersebut (Schiffman & Kanuk, 2010;(Kotler, 2016). Dalam konteks Generasi
Z, keputusan ini tidak hanya logis, tetapi juga emosional dan simbolik. Maka, produk yang

mampu menyentuh sisi identitas dan gaya hidup akan lebih mudah diterima oleh pasar ini.

l1"!’.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apakah desain produk ?ﬂpengamh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk WorkShirt Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk WorkShirt Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya?

3. Apakah lifestvle (gaya hidup) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk WorkShirt Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya?

4. Apakah desain produk, kualitas produk, dan /ifestyle secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk WorkShirt Vondutch pada Generasi
Z di Kota Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk:

. Untuk Mengetahui Dan Analisis pengaruh Signifikan desain produk terhadap
keputusan pembelian produk WorkShirt Vondutch pada Generasi Z di Kota
Surabaya.

2. Untuk Mengetahui Dan Analisis pengaruh Signifikan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian produk WorkShirt Vondutch pada Generasi Z di Kota
Surabaya.




3. Untuk Mengetahui Dan Analisis pengaruh Signifikan /ifestyle terhadap keputusan
pembelian produk WorkShirt Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya.

4. Untuk Mengetahui Dan Analisis pengaruh Signifikan desain produk, kualitas
produk, dan lifestyle secara simultan terhadap keputusan pembelian produk
WorkShirt Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya.

?.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Kajian ini berpotensi memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan bidang
manajemen pemasaran, terutama dalam mendalami dinamika perilaku konsumen dan
proses pengambilan keputusan. Dengan menganalisis pengaruh elemen desain, mutu
produk, serta pola hidup terhadap preferensi Generasi Z, hasil studi ini diharapkan dapat
menjadi landasan literatur bagi riset mendatang, baik yang berfokus pada industri mode

maupun karakteristik pasar kaum muda.

QZ Manfaat Praktis

Hasil studi ini diproyeksikan sebagai rujukan strategis bagi manajemen Von Dutch
maupun pelaku bisnis mode lainnya dalam memetakan variabel yang mendasari
keputusan belanja Generasi Z. Temuan ini dapat diimplementasikan untuk menyusun
skema pemasaran yang lebih tepat sasaran, mulai dari inovasi estetika produk,
penguatan standar mutu, hingga penyelarasan narasi merek dengan gaya hidup pasar
sasaran. Dengan memahami preferensi pelanggan secara komprehensif, perusahaan
diharapkan mampu memperkokoh keunggulan kompetitif serta menjaga loyalitas

konsumen di pasar lokal Surabaya.

1.5 Sitematika Penelitian

Sistematika penelitian dalam studi mengenai keputusan pembelian Workshirt Von
Dutch pada Generasi Z di Surabaya ini disusun secara terstruktur ke dalam lima bab utama

sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan landasan awal penelitian yang mencakup latar belakang masalah

mengenai fenomena industri fashion dan perilaku Generasi Z, rumusan masalah, tujuan




penelitian, serta manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu, bagian ini
menyajikan sistematika penulisan yang berfungsi sebagai pedoman penyusunan skripsi secara

keseluruhan.
ﬁB II : KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini, dipaparkan berbagai teori yang relevan dengan variabel penelitian, meliputi

manajemen pemasaran, perilaku konsumen, serta penjelasan mendalam mengenai desain

produk, kualitas produk, dan gaya hidup (lifestyle). Bab ini juga memuat telaah penelitian
44

terdahulu, kerangka konseptual, operasional variabel, serta perumusan hipotesis penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan prosedur teknis yang digunakan, mulai dari jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi serta waktu pelaksanaan, hingga rincian mengenai populasi dan sampel. Di
dalamnya juga dijelaskan sumber data, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, 1strumen
penelitian, serta teknik analisis data yang diterapkan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan data empiris yang meliputi rnbara.n umum objek penelitian dan
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan.
Selanjutnya, bab ini memaparkan hasil pengolahan data, pengujian instrumen (uji validitas dan
reliabilitas), uji hipotesis, serta pembahasan mendalam yang mengaitkan temuan lapangan

engan teori serta penelitian terdahulu.
BAB V: PENUTUP

Sebagai bagian akhir, bab ini merumuskan kesimpulan menyeluruh dari hasil analisis dan
[E

pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, disajikan pula saran-saran strategis yang

ditujukan kepada perusahaan Von Dutch, pihak terkait, maupun rekomendasi bagi peneliti

selanjutnya untuk pengembangan riset di masa mendatang.




BAB IV
PENYAJIAN DATA

4.1 Penyajian Data

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

Subjek utama dalam riset ini difokuskan pada kelompok konsumen Generasi Z
di wilayah Kota Surabaya yang telah memiliki pengalaman menggunakan atau membeli
produk WorkShirt dari label Von Dutch. Von Dutch sendiri dikenal sebagai merek
busana streetwear populer yang mengintegrasikan filosofi budaya kustom (custom
culture), dunia otomotif, serta gaya hidup urban yang saat ini sangat diminati oleh
kalangan muda. Produk yang ditawarkan meliputi kaos, kemeja, jaket, topi, dan
berbagai aksesoris fashion dengan desain yang khas serta memiliki identitas merek
yang kuat. Melalui kombinasi rancangan visual yang unik serta standar mutu yang
tinggi, kemeja WorkShirt Von Dutch berhasil memikat minat konsumen, khususnya
kalangan Generasi Z yang memiliki antusiasme besar terhadap tren mode sebagai media
ekspresi identitas diri. Guna mendukung aksesibilitas produk, perusahaan menyediakan
gerai luring yaitu Vondutch Store yang berlokasi di Jalan Raya Gubeng No. 58,
Surabaya. Kehadiran toko fisik ini berfungsi untuk memperkokoh posisi merek di pasar
Surabaya sekaligus memfasilitasi pelanggan yang ingin melakukan pengecekan

kualitas barang dan transaksi secara langsung.




Gambar 4.1 Lokasi Store Vondutch Gubeng Surabaya
Sumber: Penulis, 2026

@enerasi Z, yang terdiri dari individu kelahiran tahun 1997 sampai 2012,
merupakan kelompok yang tumbuh berdampingan dengan akselerasi teknologi digital
dan media sosial yang masif. Karakter mereka yang adaptif terhadap tren serta perhatian
tinggi pada aspek visual menjadikan busana sebagai medium ekspresi jati diri, sehingga
mereka cenderung bersikap lebih kritis dan selektif dalam mengonsumsi produk
fashion. Dalam proses transaksinya, kelompok ini tidak sekadar mengejar fungsi
praktis, melainkan juga mengevaluasi rancangan desain, standar mutu, serta
keselarasan produk dengan gaya hidup mereka. Berdasarkan hal tersebut, ketiga
variabel ini diprediksi memiliki pengaruh kuat terhadap keputusan mereka dalam

membeli WorkShirt Von Dutch.

Pemilihan Kota Surabaya sebagai lokasi riset didasari oleh statusnya sebagai
salah satu pusat metropolitan utama di Indonesia yang memiliki konsentrasi populasi
usia muda yang sangat signifikan. Selain itu, perkembangan industri fashion, komunitas
kreatif, budaya streetwear, serta tingginya penggunaan media sosial di Surabaya
menjadikan kota ini sebagai pasar yang potensial bagi berbagai merek fashion,
termasuk WorkShit Vondutch. Kehadiran Vondutch Store di kawasan strategis Kota
Surabaya turut menunjukkan bahwa Surabaya merupakan salah satu pasar yang penting
bagi perkembangan brand tersebut. Kecenderungan Generasi Z dalam memanfaatkan
busana sebagai media artikulasi identitas dan gaya hidup menempatkan Surabaya
sebagai area pengamatan yang strategis untuk menganalisis berbagai variabel penentu

dalam proses pengambilan keputusan belanja produk mode.

Rancangan produk merupakan variabel vital dalam menentukan keputusan
transaksi karena mencakup elemen visual, model, serta palet warna yang unik dan
mampu menjaring atensi pembeli. Selain itu, kualitas produk juga menjadi
pertimbangan penting yang meliputi kualitas bahan, kenyamanan penggunaan, daya
tahan produk, serta kualitas jahitan yang dapat memberikan kepuasan kepada
konsumen. Di sisi lain, /ifestyle atau gaya hidup Generasi Z yang cenderung mengikuti
tren, aktif di media sosial, dan menjadikan fashion sebagai sarana ekspresi diri juga
dapat memengaruhi keputusan mereka dalam memilih dan membeli produk WorkShit

Vondutch.




Penetapan Generasi Z di Surabaya sebagai fokus penelitian ini didasari oleh
beberapa alasan strategis. Pertama, kelompok ini merupakan pilar utama pasar yang
memiliki antusiasme tinggi terhadap mode streetwear serta tren gaya hidup masa kini.
Kedua, adanya keberagaman cara pandang konsumen mengenai elemen desain, mutu,
dan lifestyle menjadi variabel menarik yang memengaruhi keputusan belanja mereka.
Lebih lanjut, dinamika industri mode di Surabaya yang didukung oleh kehadiran gerai
resmi Von Dutch membuka celah besar bagi merek untuk memperkuat penetrasi pasar.
Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk membedah berbagai faktor pendorong transaksi
pada kaum muda guna mengidentifikasi unsur mana yang paling signifikan. Melalui
landasan tersebut, Generasi Z di Surabaya dianggap sebagai representasi yang tepat
untuk menganalisis keterkaitan antara desain, kualitas, dan gaya hidup terhadap minat

beli WorkShirt Von Dutch.

4.1.2 Karakteristik Responden

Penyajian data mengenai profil responden bertujuan untuk memetakan latar
belakang demografis dari para partisipan yang terlibat dalam studi ini. Informasi ini
sangat penting untuk memberikan konteks pada data lapangan sekaligus memvalidasi
bahwa subjek penelitian telah selaras dengan target sasaran yang ditetapkan. Klasifikasi

identitas yang diamati dalam riset ini mencakup:

1. Jenis Kelamin

2. Usia
3. Pekerjaan
4. Pendapatan

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 51 51%
Perempuan 48 48%
Total 99 99%

Sumber: Data Primer, Diolah Peneliti (2026)

Data distribusi responden berdasarkan jenis kelamin pada Tabel 4.1

menunjukkan bahwa jumlah partisipan laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan




perempuan. Secara statistik, terdapat 51 responden laki-laki (51%) dan 48 responden
perempuan (48%). Meskipun laki-laki merupakan mayoritas, margin yang tipis ini
mengisyaratkan bahwa minat Generasi Z di Surabaya terhadap WorkShirt Von Dutch
bersifat lintas gender. Hal ini membuktikan bahwa produk tersebut memiliki basis
penggemar g luas dan tidak hanya terpaku pada satu kelompok jenis kelamin
tertentu.

ﬁbel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
17-20 40 40%
21-24 41 41%
25-27 18 18%
Total 99 99%

ﬁmbm‘: Data Primer, Diolah Peneliti (2026)

Merujuk pada Tabel 4.2, profil responden menurut usia menunjukkan
keberagaman dalam rentang 17 hingga 27 tahun. Mayoritas partisipan berada pada
kelompok usia 21-24 tahun, yakni sebanyak 41 individu (41%), yang diikuti sangat
ketat oleh kategori usia 17-20 tahun dengan jumlah 40 orang (40%). Adapun porsi
terkecil ditempati oleh responden berusia 25-27 tahun yang berjumlah 18 orang atau

sebesar 18%.

Variasi usia tersebut menegaskan bahwa subjek dalam penelitian ini didominasi
oleh Generasi Z pada fase dewasa awal, khususnya dalam rentang 21-24 tahun. Tipikal
kelompok usia ini mencerminkan profil konsumen yang sangat adaptif terhadap
dinamika tren fashion, memiliki ketertarikan kuat pada gaya hidup kekinian, serta
menunjukkan keterbukaan yang tinggi terhadap eksplorasi berbagai merek dan produk.
Oleh karena itu, kelompok usia ini menjadi segmen yang potensial dalam proses

pengambilan keputusan pembelian produk WorkShit Vondutch di Kota Surabaya.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Jenis Usaha Jumlah Persentase

Pelajar/Mahasiswa 53 53%

Pegawai Swasta 32 32%




Pegawai Negri 5 5%

Wiraswasta 9 9%
Total 99 99%
@mber: Data Primer, Diolah Peneliti, (2026)

Merujuk pada Tabel 4.3, profil responden menurut jenis pekerjaan menunjukkan
bahwa kelompok pelajar atau mahasiswa merupakan mayoritas dengan jumlah 53 orang
atau sebesar 53%. Kelompok berikutnya adalah pegawai swasta sebanyak 32 orang
(32%), diiku oleh wiraswasta sebanyak 9 orang (9%), serta pegawai negeri yang

mencakup 5 orang atau sebesar 5% dari total sampel.

Struktur data ini menegaskan bahwa mayoritas partisipan @asal dari kalangan
pelajar dan mahasiswa yang merupakan representasi utama Generasi Z. Fenomena ini
memberikan sinyal bahwa koleksi WorkShirt Von Dutch memiliki daya pikat signifikan
di lingkungan akademis muda, di mana busana sering kali dijadikan instrumen untuk
mengekspresikan gaya hidup serta identitas personal mereka. Selain itu, adanya
responden dari kalangan pegawai swasta, pegawai negeri, dan wiraswasta
menunjukkan bahwa produk WorkShit Vondutch juga diminati oleh Generasi Z yang
telah memasuki dunia kerja dan memiliki sumber pendapatan sendiri, sehingga

berpotensi memengaruhi keputusan pembelian mereka terhadap produk tersebut.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Jumlah Presentase
Rp. 1.000.000 31 31%
Rp.1.000.000- 37 37%
Rp.2.000.000
Rp.2.000.000- 31 31%
Rp.3.000.000

Total 99 99%

@mber: Data Primer, Diolah Peneliti, (2026)

Mengacu pada data Tabel 4.4, profil ekonomi responden menunjukkan bahwa
sebagian besar partisipan (37%) memiliki penghasilan bulanan di tang Rp1.000.000
hingga Rp2.000.000. Sementara itu, kelompok responden dengan pendapatan di bawah
Rpl1.000.000 dan rentang Rp2.000.000-Rp3.000.000 memiliki proporsi yang

seimbang, masing-masing sebesar 31%. Distribusi ini mencerminkan bahwa objek




penelitian didominasi oleh kelompok dengan kemampuan finansial menengah, yang

selaras dengan status mayoritas merecka sebagai pelajar atau mahasiswa.

Pola sebaran penghasilan tersebut menegaskan bahwa mayoritas partisipan
berada pada tingkat pendapatan menengah. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
kelompok Generasi Z yang menjadi subjek penelitian memiliki kapasitas ekonomi yang
memadai untuk mengakomodasi kebutuhan konsumsi mereka, termasuk dalam
melakukan transaksi produk busana seperti WorkShirt Von Dutch. Selain itu, variasi
tingkat pendapatan yang relatif merata menunjukkan bahwa minat terhadap produk
WorkShit Vondutch tidak hanya berasal dari satu kelompok pendapatan tertentu,
melainkan dapat diterima oleh konsumen dengan tingkat pendapatan yang berbeda.
Meskipun responden memiliki pendapatan yang beragam, variabel Lifestyle (X3)
terbukti emiliki pengaruh yang paling kuat dan dominan terhadap keputusan
pembelian dengan nilai t hitung sebesar 7,146. Bagi Generasi Z di Surabaya, produk
WorkShirt Von Dutch bukan sekadar pakaian, melainkan simbol identitas diri yang

mencerminkan budaya kustom dan otomotif.

4.1.3 Uji Instrument

Pengujian instrumen riset dilakukan guna memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam menghimpun data mampu menghasilkan informasi yang selaras
dengan tujuan penelitian. Tahap ini sangat krusial untuk memverifikasi apakah
instrumen telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga data yang
dikumpulkan bersifat akurat dan dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan
simpulan. Proses ini mencakup penilaian ketepatan instrumen dalam membedah
variabel penelitian serta pengujian konsistensi hasil ukur melalui teknik statistik yang
sesuai. Seluruh rangkaian pengolahan data tersebut dilaksanakan dengan dukungan

program SPSS versi 26.

@ Uji Validitas

Uji validitas difungsikan untuk mengukur derajat ketepatan sebuah instrumen
riset dalam merepresentasikan variabel melalui indikator yang telah ditetapkan..
Metode ini dilaksanakan dengan menghitung korelasi antara skor pada setiap item
pernyataan dengan total skor variabel terkait.. Dalam penentuan validitasnya, nilai r
hitung akan dibandingkan dengan nilai r tabel yang dipatok sebesar 0,361.. Sebuah butir

pernyataan diklasifikasikan sebagai valid dan memenuhi syarat untuk pengambilan data




apabila Eitung yang diperoleh lebih besar daripada r tabel tersebut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas

Variabel R Hitung R Tabel Kesimpulan
Xl1.1 0.894 0.195 Valid
Desain Produk X1.2 0.898 0.195 Valid
1) X1.3 0.905 0.195 Valid
X2.1 0.907 0.195 Valid
X22 0.892 0.195 Valid
Kualitas X23 0.877 0.195 Valid
Produk (X2) X2.4 0.907 0.195 Valid
X25 0.874 0.195 Valid
X3l 0.951 0.195 Valid
X32 0.933 0.195 Valid
Lifestyle (X3) X33 0.928 0.195 Valid
Y1 0.861 0.195 Valid
Keputusan Y2 0.878 0.195 Valid
Pembelian (Y) Y3 0.857 0.195 Valid
Y4 0.865 0.195 Valid
0.852 0.195 Valid

Sumber: Data Primer, Diolah oleh SPSS ver.25 2026
Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam
iabel Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), Lifestyle (X3), dan Keputusan
Pembelian (Y) telah memenuhi kriteria pengujian yang ditetapkan. éﬂ ini dibuktikan
dengan perolehan nilai r Hitung yang seluruhnya lebih besar dari nilai r tabel sebesar
0,195 serta memiliki arah korelasi yang positif. Oleh karena itu, seluruh item
pernyataan tersebut dikategorikan valid dan sangat layak untuk digunakan sebagai

instrumen penelitian karena memiliki ketepatan yang tinggi dalam mengukur variabel

yang diteliti.

? Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya ketika digunakan

pada kondisi yang serupa. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban




responden terhadap setiap pernyataan bersifat konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Prosedur pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menerapkan metode
Cronbach's Alpha dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 25. Standar yang
digunakan untuk menentukan keandalan suatu variabel adalah ambang batas nilai 0,70;
di mana variabel dianggap reliabel jika koefisiennya melebihi angka tersebut dan
dinyatakan tidak reliabel jika berada di bawahnya. Seluruh data hasil pengujian ini telah

dirangkum dan disajikan secara sistematis dalam format tabel.

Ebel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Batas Cronbach's Kesimpulan
Alpha
Desain Produk (X1) 0.881 0.70 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0.935 0.70 Reliabel
Lifestyle (X3) 0.931 0.70 Reliabel
Keputusan 0.914 0.70 Reliabel
Pembelian(Y)

Sumber: Data Primer, Diolah oleh SPSS ver.25 (2026)

Berdasarkan pengujian reliabilitas yang terangkum dalam Tabel 4.6, %uruh
variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach's
Alpha di atas 0,70. Secara spesifik, variabel Edukasi Pasar Modal (X1) mencatatkan
nilai 0,881, Literasi Keuangan (X2) sebesar 0,935, Fear of Missing Out (X3) sebesar
0,931, serta Minat Investasi (Y) sebesar 0,914. Dengan terpenuhinya kriteria tersebut,
instrumen penelitian ini terbukti valid untuk digunakan karena mampu menjamin

konsistensi dan stabilitas data yang dikumpulkan.

4.2 Tabulasi Data

4.2.1 Tabulasi Data Setiap Variabel
Data yang dihimpun melalui kuesioner dari 99 responden dipaparkan pada
bagian ini dalam format yang sistematis. Informasi tersebut disajikan melalui
perhitungan akumulasi skor dan nilai rata-rata (mean) untuk setiap indikator yang

merepresentasikan variabel penelitian. Tujuan dari penyusunan tabulasi ini adalah




untuk memetakan pola kecenderungan jawaban responden, sekaligus menyediakan

landasan empiris yang kuat untuk pelaksanaan analisis statistik pada tahap berikutnya.

1. Variabel Desain Produk (X1)
Penyajian data pada bagian ini memperlihatkan total dan rata-rata jawaban dari

setiap responden terhadap seluruh pernyataan yang berkaitan dengan Desain Produk.

Tabel 4.7 tabulasi Data Variabel Desain Produk (X1)

NoR . Desain Produk (X1) Total Rata-
i X1.1 X1.2 X1 Rata
1 2 2 2 6 2,00
2 3 4 3 10 3,33
3 3 3 3 9 3,00
4 3 3 3 9 3,00
5 4 4 3 11 3,67
6 2 2 2 6 2,00
7 4 4 3 11 3,67
8 3 3 3 9 3,00
9 4 3 3 10 3,33
10 3 4 3 10 3,33
11 5 5 5 15 5,00
12 2 2 3 7 2,33
13 3 3 3 9 3,00
14 3 3 2 8 2,67
15 3 3 3 9 3,00
16 3 2 3 8 2,67
17 4 5 5 14 4,67
18 2 3 3 8 2,67
19 3 3 2 8 2,67
20 2 2 3 7 2,33
21 2 2 3 7 2,33
22 5 5 5 15 5,00
23 4 4 4 12 4,00
24 3 3 2 8 2,67
25 4 4 4 12 4,00
26 5 4 5 14 4,67
27 4 4 3 11 3,67
28 3 3 3 9 3,00
29 5 5 5 15 5,00
30 3 3 3 9 3,00
31 3 4 3 10 3,33
32 3 2 3 8 2,67
33 5 4 4 13 4,33




34 3 2 3 8 2,67
35 5 4 4 13 433
36 5 4 5 14 4,67
37 4 4 4 12 4,00
38 5 5 5 15 5,00
39 2 3 2 7 2,33
40 3 3 4 10 3,33
a1 4 4 4 12 4,00
42 3 3 2 8 2,67
a3 4 3 4 11 3,67
a4 4 4 4 12 4,00
a5 3 2 3 8 2,67
16 3 3 3 9 3,00
47 4 3 3 10 3,33
48 3 3 3 9 3,00
49 3 4 5 12 4,00
50 3 3 3 9 3,00
51 5 4 5 14 467
52 5 4 4 13 433
53 3 3 2 8 2,67
54 3 3 3 9 3,00
55 5 5 4 14 4,67
56 2 3 2 7 2,33
57 4 4 4 12 4,00
58 4 5 5 14 467
59 2 2 2 6 2,00
60 4 3 3 10 3,33
61 4 4 4 12 4,00
62 4 4 3 11 3,67
63 4 3 3 10 3,33
64 5 5 5 15 5,00
65 3 3 3 9 3,00
66 5 4 4 13 433
67 2 2 3 7 2,33
68 3 3 3 9 3,00
69 3 4 3 10 3,33
70 4 4 4 12 4,00
71 3 3 4 10 3,33
72 4 3 4 11 3,67
73 4 5 4 13 433
74 4 4 4 12 4,00
75 3 3 2 8 2,67
76 5 5 4 14 4,67
77 4 4 4 12 4,00




78 3 3 2 8 2,67
79 4 4 4 12 4,00
80 3 2 2 7 2,33
81 4 4 4 12 4,00
82 5 5 5 15 5,00
83 5 5 5 15 5,00
84 2 3 4 9 3,00
85 4 5 5 14 4,67
86 4 4 4 12 4,00
87 5 3 4 12 4,00
88 3 4 4 11 3,67
89 4 3 4 11 3,67
90 5 5 5 15 5,00
91 4 2 4 10 3,33
92 4 3 5 12 4,00
93 4 4 4 12 4,00
94 4 4 5 13 4,33
95 2 3 2 7 2,33
96 2 4 3 9 3,00
97 4 4 2 10 3,33
98 3 3 2 8 2,67
99 4 4 2 10 3,33
TOTAL SCORE 354 347 344 | 10,45 | 348,33
RATA-RATA
SCORE 3,577 3,505 3,505 | 10,556 3,47
Sumber: Instrumen Penelitian, Eolah Peneliti, (2026)

Berdasarkan data yang terangkum dalam Tabel 4.7, variabel Desain Produk
(X1) mencatatkan skor rata-rata sebesar 3,47 dari total 99 responden. Hasil ini
menempatkan persepsi konsumen pada kategori sangat setuju, yang menunjukkan
bahwa rancangan visual produk memiliki urgensi tinggi bagi para pelanggan. Secara
umum, desain Workshirt Von Dutch mendapatkan apresiasi positif dan diidentifikasi
sebagai salah satu elemen kunci yang mampu mendorong keputusan pembelian

konsumen.

2. Variabel Kualitas Produk (X2)
Bagian ini menampilkan total dan rata-rata jawaban masing-masing responden

atas seluruh pernyataan yang berhubungan dengan Kualitas Produk




Tabel 4. 8 Tabulasi Data Variabel Kualitas Produk (X2)

No Responden Kuams@’dm L TotaL | Rata
2.1 X2.2 .3 X2.4 X2.5 Rata

1 3 2 2 2 3 12 2,40
2 3 3 2 4 3 15 3,00
3 3 3 3 4 3 16 3,20
4 3 3 3 2 3 14 2,80
5 5 4 4 3 3 19 3,80
6 2 3 2 3 2 12 2,40
7 4 3 4 4 3 18 3,60
8 3 4 4 4 3 18 3,60
9 3 3 3 3 4 16 3,20
10 3 3 3 3 3 15 3,00
11 5 4 4 5 4 22 4,40
12 2 2 2 3 2 11 2,20
13 3 3 3 3 4 16 3,20
14 3 3 3 3 3 15 3,00
15 3 3 3 4 4 17 3,40
16 3 3 2 3 3 14 2,80
17 4 5 5 5 5 24 4,80
18 3 3 3 3 2 14 2,80
19 3 3 3 3 2 14 2,80
20 3 2 2 2 2 11 2,20
21 3 2 2 3 2 12 2,40
22 5 5 5 5 4 24 4,80
23 4 4 5 4 5 22 4,40
24 3 2 2 2 2 11 2,20
25 3 3 3 3 4 16 3,20
26 4 4 4 5 5 22 4,40
27 3 3 4 4 4 18 3,60
28 3 3 3 3 2 14 2,80
29 4 4 5 5 5 23 4,60
30 3 3 4 3 3 16 3,20
31 4 3 4 4 4 19 3,80
32 3 2 3 3 2 13 2,60
33 4 5 5 4 4 22 4,40
34 3 2 2 3 3 13 2,60
35 5 5 5 5 5 25 5,00
36 4 5 4 5 4 22 4,40
37 4 4 4 4 4 20 4,00
38 4 4 5 5 4 22 4,40
39 3 3 3 3 3 15 3,00
40 3 4 2 3 3 15 3,00
41 5 4 4 5 4 22 4,40




2,20
3,80
3,60
2,60
2,80
3,40
3,20
4,00
2,60
4,80
4,20
2,20
3,20
4,60
2,60
4,60
3,80
2,60
3,40
4,40
3,80
3,40
4,20
2,60
4,40
2,40
3,80
3,60
4,40
3,40
4,00
4,60
4,60
2,60
5,00
4,60
2,60
4,00
2,60
4,40
4,60
4,80
2,20
4,00

11
19
18
13
14
17
16
20
13
24
21

11
16
23
13
23
19
13
17
22
19
17
21

13
22
12
19
18
22
17
20
23
23
13
25
23
13
20
13
22
23
24
11
20

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85




86 3 3 3 3 4 16 3,20

87 3 3 4 2 2 14 2,80

88 5 5 5 5 5 25 5,00

89 2 3 2 2 2 11 2,20

90 5 4 5 5 4 23 4,60

91 3 2 2 2 2 11 2,20

92 5 3 3 4 3 18 3,60

93 3 3 3 5 4 18 3,60

94 4 2 3 3 4 16 3,20

95 2 2 3 3 3 13 2,60

96 5 3 3 5 4 20 4,00

97 3 5 5 5 3 21 4,20

98 2 3 3 2 2 12 2,40

99 4 4 4 3 5 20 4,00

TOTAL SCORE 351 336 343 360 343 1733 | 346,60
RATA-RATA

SCORE 3,545 3,394 3, 3,636 3,465 | 17,505 3,50

Sumber: Instrumen Penelitian,

47

1olah Peneliti, (2026)

Data pada Tabel 4.8 menyajikan ringkasan p.ersepsi responden terhadap variabel Kualitas

Produk (X2), dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 3,50. Hasil tabulasi ini menunjukkan

bahwa variabel tersebut masuk dalam klasifikasi "sangat setuju", yang merepresentasikan

bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif dan meyakini bahwa standar kualitas

pada produk Workshirt Von Dutch telah terpenuhi dengan baik

3. Variabel Lifestyle (X3)

Pada bagian ini disajikan hasil rekapitulasi tabulasi data jawaban responden
mengenai seluruh pernyataan variabel Lifestyle, baik dalam bentuk total dan rata-rata,

sebagai berikut:

Tabel 4.9 Tabulasi Data Variabel Lifestyle (X3)

Lifestyle (X3 Rata-

ﬂ“ pond X3.1 );.2 : m?_ - Rata
1 2 2 2 6 2,00
2 3 3 3 9 3,00
3 3 3 2 8 2,67
4 2 3 3 8 2,67
5 3 4 4 11 3,67
6 2 3 2 7 2,33
7 4 4 4 12 4,00
8 3 4 3 10 3,33
9 3 3 3 9 3,00
10 3 3 3 9 3,00
11 5 4 4 13 4,33




12 2 3 2 7 2,33
13 3 4 3 10 3,33
14 2 3 3 8 2,67
15 4 3 4 11 3,67
16 3 3 3 9 3,00
17 4 4 4 12 4,00
18 2 3 3 8 2,67
19 3 4 3 10 3,33
20 2 2 3 7 2,33
21 2 3 3 8 2,67
22 5 5 5 15 5,00
23 5 4 4 13 4,33
24 2 3 2 7 2,33
25 4 4 4 12 4,00
26 4 4 5 13 4,33
27 4 4 4 12 4,00
28 2 3 2 7 2,33
29 4 4 4 12 4,00
30 3 2 3 8 2,67
31 4 3 3 10 3,33
32 3 2 3 8 2,67
33 4 5 4 13 4,33
34 3 3 3 9 3,00
35 5 5 5 15 5,00
36 4 4 4 12 4,00
37 5 4 4 13 4,33
38 5 5 4 14 4,67
39 3 2 2 7 2,33
40 3 4 3 10 3,33
41 5 4 4 13 4,33
42 3 2 3 8 2,67
43 4 3 4 11 3,67
44 3 4 4 11 3,67
45 2 3 2 7 2,33
46 2 3 3 8 2,67
47 3 4 3 10 3,33
48 3 3 3 9 3,00
49 4 4 4 12 4,00
50 3 3 3 9 3,00
51 4 4 5 13 4,33
52 4 4 5 13 4,33
53 2 2 3 7 2,33
54 3 3 4 10 3,33
55 4 4 5 13 4,33




56 3 2 3 8 2,67
57 5 5 5 15 5,00
58 4 4 4 12 4,00
59 2 2 2 6 2,00
60 3 4 3 10 3,33
61 5 4 4 13 4,33
62 4 4 4 12 4,00
63 3 3 4 10 3,33
64 4 5 4 13 4,33
65 2 3 3 8 2,67
66 4 4 4 12 4,00
67 3 2 3 8 2,67
68 3 4 3 10 3,33
69 4 4 4 12 4,00
70 5 4 5 14 4,67
71 3 3 4 10 3,33
72 3 3 3 9 3,00
73 4 4 4 12 4,00
74 4 4 4 12 4,00
75 3 3 3 9 3,00
76 4 4 4 12 4,00
77 5 5 5 15 5,00
78 3 2 3 8 2,67
79 4 4 4 12 4,00
80 3 2 3 8 2,67
81 5 5 5 15 5,00
82 5 4 5 14 4,67
83 4 3 5 12 4,00
84 2 3 3 8 2,67
85 4 2 4 10 3,33
86 5 5 5 15 5,00
87 5 5 3 13 4,33
88 4 4 5 13 4,33
89 2 2 4 8 2,67
90 4 5 5 14 4,67
91 3 5 4 12 4,00
92 3 2 4 9 3,00
93 4 5 3 12 4,00
94 3 3 4 10 3,33
95 2 2 3 7 2,33
96 2 2 3 7 2,33
97 3 4 4 11 3,67
98 2 3 3 8 2,67
99 2 2 2 6 2,00




TOTAL SCORE 335 342 353 10,30 343,33
RATA-RATA SCORE | 3,384 3,455 3,566 10,404 3,47
Sumber: Instrumen Penelitian, Diolah Peneliti, (2026)

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel Lifestyle (X3) secara
akumulatif mencatatkan nilai rata-rata sebesar 3,47. Perolehan skor ini
mengindikasikan bahwa para responden memberikan penilaian yang positif atau
berada dalam kategori "setuju" terhadap berbagai poin pernyataan mengenai gaya
hidup dalam penelitian ini. Temuan tersebut menegaskan bahwa gaya hidup enjadi
salah satu elemen krusial yang dipertimbangkan secara serius oleh konsumen
Generasi Z dalam memutuskan penggunaan atau pembelian produk Workshirt Von
Dutch. Hal tersebut mengindikasikan bahwa lifestyle enjadi salah satu aspek yang
cukup diperhatikan oleh konsumen Generasi Z dalam mempertimbangkan

penggunaan atau pembelian produk WorkShit Vondutch.

4. Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Pada bagian ini disajikan hasil rekapitulasi tabulasi data jawaban responden
mengenai seluruh pernyataan variabel Keputusan Pembelian, baik dalam bentuk total
dan rata-rata, sebagai berikut:

Tabel 5.0 Tabulasi Data griabel Keputusan Pembelian (Y)

No Responden Keputusan Pembelian (Y) TOTAL Rata-
Y, Y1.2 Y13 Y14 Y1.5 Rata
1 ?1 2 2 2 2 10 2,00
2 3 3 3 3 3 15 3,00
3 3 3 4 3 3 16 3,20
4 3 3 3 3 3 15 3,00
5 4 4 3 3 3 17 3,40
6 2 3 3 2 2 12 2,40
7 3 4 4 4 4 19 3,80
8 4 3 3 3 3 16 3,20
9 4 3 4 3 3 17 3,40
10 3 3 3 3 3 15 3,00
11 5 5 5 4 5 24 4,80
12 2 2 2 3 3 12 2,40
13 3 3 3 2 3 14 2,80
14 3 3 2 2 2 12 2,40
15 3 3 3 3 3 15 3,00
16 2 2 2 3 2 11 2,20
17 5 4 4 5 4 22 4,40
18 2 3 3 2 3 13 2,60




2,60
2,40
2,60
4,80
4,80
2,40
3,40
4,20
3,80
2,60
4,80
3,20
3,20
2,80
4,60
3,00
4,80
4,20
4,20
4,20
2,40
3,00
4,00
2,60
3,60
3,80
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2,80
3,20
3,00
4,20
3,00
4,80
4,20
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3,00
4,80
2,80
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12
13
24
24
12
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24
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14
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24
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12
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13
18
19
13
14
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15
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15
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12
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24
14
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20
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22
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63 3 4 3 4 4 18 3,60
64 5 4 4 5 5 23 4,60
65 3 3 3 3 3 15 3,00
66 5 4 5 4 5 23 4,60
67 3 2 3 2 3 13 2,60
68 3 4 4 4 4 19 3,80
69 3 3 3 4 4 17 3,40
70 5 4 4 5 5 23 4,60
71 4 4 3 4 3 18 3,60
72 4 4 4 3 3 18 3,60
73 4 4 4 4 5 21 4,20
74 5 4 5 4 4 22 4,40
75 2 2 2 2 3 11 2,20
76 5 5 5 4 5 24 4,80
77 4 4 4 5 5 22 4,40
78 3 3 3 3 3 15 3,00
79 4 4 4 4 4 20 4,00
80 2 3 2 3 3 13 2,60
81 5 5 4 5 5 17 4,80
82 5 4 5 4 5 17 4,60
83 5 5 5 4 5 17 4,80
84 2 2 3 2 3 10 2,40
85 2 4 4 4 3 13 3,40
86 5 4 5 5 5 15 4,80
87 3 5 3 5 3 13 3,80
88 4 4 4 5 5 17 4,40
89 3 3 3 4 2 10 3,00
90 5 5 4 4 4 17 4,40
91 5 4 4 3 4 12 4,00
92 2 2 3 4 2 12 2,60
93 3 3 4 5 4 14 3,80
94 5 3 5 4 3 12 4,00
95 4 4 2 2 2 10 2,80
96 2 3 3 2 2 12 2,40
97 3 3 5 4 4 15 3,80
98 2 3 2 2 2 10 2,20
99 2 2 3 3 2 12 2,40
TOTAL SCORE 347 347 350 336 346 16,39 345,20
RATA-RATA
SCORE 3,505 3,505 3,535 3,394 3, 16,556 3,49
Sumber: Instrumen Penelitian, Diolah Peneliti,%Zﬁ)

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel Keputusan Pembelian (Y) mencatatkan

nilai rata-rata akumulatif sebesar 3,49, yang menempatkan persepsi responden secara




keseluruhan pada kategori "setuju". Capaian angka ini membuktikan bahwa pernyataan-
pernyataan terkait proses pemilihan produk Workshirt Von Dutch direspon secara positif oleh
para partisipan. Secara fenomenologis, temuan ini menegaskan bahwa tingkat keputusan

pembelian di kalangan Generasi Z di Kota Surabaya berada pada kualifikasi yang cukup tinggi.

4.2.2 Analisis Rata-Rata Tabulasi Setiap Variabel

1. Analisis Rata Rata Tabulasi Variabel Desain Produk (X1)

Dari tabulasi variabel Desain Produk, memperoleh rata-rata jawaban
responden pada variabel Desain Produkggi Store Vondutch Gubeng Surabaya yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebagai berikut:

Tabel 4.10 Nilai Mean Variabel Desain Produk

Persentase Total
N PERNYATAAN M Ket
’ SS| S [ N|TS[STS|Score| | creransan
77y Vondutch
menawarkan desain
1. produk yang 18134 (34|13 0 354 | 3,57 Setuju

beragam atau
berbeda- beda.

sy Vondutch
menawarkan desain
produk yang dapat
2. berupa ukuran, 141353713 0 347 | 3,50 Setuju
corak, maupun
warna sesuai waktu
tertentu.

;g Vondutch
menawarkan model
desain produk yang | ;| 30| 35| 17| o | 344 | 347 | Setuju
sinkron dengan
perubahan teknologi
dan zaman.

Sumber: Tabel 4.6 Data Diolah Penulis

Analisis terhadap variabel desain produk menunjukkan bahwa seluruh
indikator berhasil mencapai tingkat persetujuan positif dari responden. Pernyataan
mengenai keragaman model yang ditawarkan Von Dutch mencatatkan skor rata-rata
paling tinggi, yakni sebesar 3,57, yang membuktikan bahwa mayoritas pelanggan
menganggap koleksi Workshirt memiliki pilihan yang sangat variatif. Selain itu,




kemampuan merek dalam menyajikan desain yang mencakup berbagai ukuran, corak,
serta warna untuk periode waktu tertentu juga memperoleh nilai mean yang signifikan
sebesar 3,50. Temuan ini mengindikasikan bahwa responden menganggap WorkShit

Vondutch cukup mampu menyesuaikan desain produknya dengan perkembangan tren

yang sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian, indikator mengenai sinkronisasi model desain
terhadap kemajuan teknologi dan perkembangan zaman mencatatkan skor rata-rata
terendah, yakni 3,47. Meskipun nilai tersebut masih berada dalam kualifikasi kategori
"setuju", temuan ini mengisyaratkan bahwa persepsi responden terhadap kemodernan
desain Von Dutch masih dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
akan inovasi berkelanjutan serta pembaruan kreatif agar setiap rancangan produk tetap

relevan dengan dinamika tren terkini yang berkembang di masyarakat.

2. Analisis Rata Rata Tabulasi Variabel Kualitas Produk (X2)

Berdasarkan hasil tabulasi data untuk wvariabel Kualitas Produk (X2),
diperoleh nilai rata-rata dari jawaban responden di Store Von Dutch Gubeng Surabaya
yang dikumpulkan melalui distribusi kuesioner sebagai berikut:

Tabel 4.11 Nilai Mean Variabel Kualitas Produk

N PERNYATAAN Persentase Total M Ket
- SS| S| N | TS| STS | Score ean elerangan

Bahan Workshirt
I. | VonDutch nyaman |20 |27 |39 [ 13| 0 351 | 3,54 Setuju
digunakan.




Bahan Produk
Workshirt
2. Vonltutch 132041 (16| 0 | 336 | 3,39 Setuju

memiliki kualitas
bahan yang halus

dan lembut

Bahan Detail dan
3. | fitur produk sesuai | 18 |29 |33 [ 19| 0O 343 | 3,46 Setuju
kebutuhan saya.

Bahan Workshirt
VonDutch
memiliki daya
tahan yang tebal
dan nyaman
digunakan.

26 (27|30 (16| O 360 | 3,63 Setuju

Bahan Tampilan
produk terlihat
menarik dan
estetik.

153334 (17| 0 343 | 3,46 Setuju

Sumber: Tabel 4.6 Data Diolah Penulis

Berdasarkan analisis pada Tabel 4.11, variabel kualitas produk secara
keseluruhan mendapatkan regon positif dalam kategori "setuju" dari para responden.
Indikator dengan perolehan nilai rata-rata paling tinggi, yaitu sebesar 3,63, berkaitan
dengan pernyataan bahwa material Workshirt Von Dutch memiliki daya tahan yang
tebal serta memberikan kenyamanan saat dipakai. Temuan ini membuktikan bahwa
mutu bahan merupakan keunggulan kompetitif utama produk di mata konsumen, yang

menjamin reliabilitas produk dalam penggunaan jangka panjang.

Berdasarkan data pada Tabel 4.11, indikator mengenai kenyamanan material
Workshirt Von Dutch memperoleh skor rata-rata sebesar 3,54. Temuan ini
mencerminkan bahwa produk tersebut dinilai mampu memberikan kenyamanan
optimal untuk penggunaan harian, yang secara langsung berkontribusi pada

peningkatan kepuasan pelanggan. Selain itu, aspek fungsionalitas melalui detail fitur




produk serta daya tarik visual yang menarik dan estetik juga mendapatkan apresiasi

positif dengan nilai mean masing-masing sebesar 3,46.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.11, indikator mengenai kehalusan dan
kelembutan material produk mencatatkan %i rata-rata paling rendah, yaitu sebesar
3.39. Walaupun skor tersebut masih termasuk dalam kategori "setuju", temuan ini
memberikan indikasi bahwa persepsi konsumen terhadap tekstur bahan Workshirt Von
Dutch masih perlu dioptimalkan. Hasil ini menyarankan adanya ruang bagi perusahaan
untuk meningkatkan standar kualitas material agar lebih sesuai dengan ekspektasi

kenyamanan responden.

3. Analisis Rata Rata Tabulasi Variabel Lifestyle (X3)

Dari tabulasi variabel Lifestyle, memperoleh rata-rata jawaban responden
pada variabel Lifestyle di Store Vondutch Gubeng Surabaya yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner sebagai berikut:

Tabel 4.12 Nilai Mean Variabel Lifestyle

P PERNYATAAN Persentase Total M Ket
. SS| S | N|TS|STS | Score | & oo | Reteransan

Fashion
mendukung
aktivitas sehari-hari
saya.

151293421 0 335 | 3,38 Setuju

Saya tertarik
menggunakan
2. | pakaian workshit | 13 |37 (31| 18| 0O 342 | 3,45 Setuju
vondutch yang
sedang tren..

Workshirt
3 VonDutch sesuai 1513613810 o 353 | 3.56 Setuju
dengan gaya hidup

Generasi Z.

Sumber: Tabel 4.6 Data Diolah Penulis




Analisis terhadap variabel lifestyle mengungkapkan bahwa seluruh indikator
mencapai tingkat persetujuan yang positif, di mana pernyataan mengenai kesesuaian
Workshirt Von Dutch dengan gaya hidup Generasi Z mencatatkan %ai rata-rata
tertinggi sebesar 3,56. Capaian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memandang produk tersebut sebagai representasi yang tepat bagi identitas mereka yang
mengutamakan tren mode, kreativitas, serta ekspresi diri. Dengan demikian, hasil ini
mempertegas bahwa sinkronisasi antara karakteristik produk dengan pola hidup

konsumen merupakan faktor fundamental dalam menumbuhkan minat beli.

Analisis terhadap dimensi gaya hidup menunjukkan bahwa minat responden
terhadap tren busana terkini cukup signifikan, yang tercermin dari perolehan skor rata-
rata 3,45 pada indikator ketertarikan terhadap produk populer. Sementara itu,
pernyataan mengenai peran fashion dalam menunjang kegiatan sehari-hari mencatatkan
nilai rata-rata paling rendah sebesar 3,38, meskipun tetap berada dalam kategori setuju.
Temuan ini mengindikasikan bahwa bagi sebagian besar responden, produk fashion
tidak hanya dipandang dari sisi kegunaan praktis, tetapi juga sebagai instrumen untuk
mengekspresikan jati diri dan citra sosial. Oleh karena itu, produsen perlu secara
konsisten menghadirkan koleksi yang selaras dengan tren masa kini namun tetap

mengedepankan aspek fungsionalitas dan kenyamanan bagi konsumen Generasi Z.

4. Analisis Rata Rata Tabulasi Variabelﬁeputusan Pembelian (Y)

Dari tabulasi variabel Keputusan Pembelian, memperoleh rata-rata jawaban
responden pada variabel Keputusan Pembelian di Store Vondutch Gubeng Surabaya
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Nilai Mean Variabel Keputusan Pembelian

Persentase Total
No Mea | Keteranga
PERNYATAAN 55| s |~ 1s|sts| SO | n n
e
Saya gapat memilih
untuk membeli
produk atau

I. | menggunakan uang 1912934 | 17 0 347 3,50 Setuju
untuk hal lain.




Saya ﬁpat memilih
merek mana yang
akan dibeli. Setiap

merek memiliki

2. | karakteristikunik | 16 |31 |39 13| 0O 347 | 3,50 Setuju

dan setiap merek
memiliki perbedaan
tersendiri

Saya?arus
mengambil
keputusan dan
memilih pilihan
penyaluran. Setiap
pembeli memiliki
pertimbangan yang
3. | berbeda-bedasaat | 17|37 /37| 13| 0 | 350 | 3,53 | Setuju
memilih pilihan

penyaluran,
termasuk lokasi
yang dekat, harga
murah, dan
ketersediaan barang

yang lengkap.

Sayaemilih
untuk membeli
sesuatu, waktu
4. yang 1431(34]20| 0 336 | 3,39 Setuju
mempertimbangka
n konsumen juga
berbeda-beda.

.Saya dapat
mengambil
keputusan tentang
seberapa banyak
5. | produkyangakan | g 26 (39| 15| 0 | 346 | 349 | Setuju
dibelinya karena
pada dasarnya
kebutuhan setiap
orang berbeda-beda

Sumber: Tabel 4.6 %a Diolah Penulis

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.13, variabel keputusan pembelian secara

keseluruhan memperoleh respon positif dalam kategori "setuju". Indikator yang mencatatkan




ﬁi rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 3,53, adalah pernyataan mengenai pertimbangan
konsumen dalam menentukan pilihan saluran distribusi. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
dalam proses pengambilan keputusan, mayoritas responden sangat menitikberatkan pada aspek
kemudahan akses, letak lokasi yang strategis, efisiensi harga, serta kelengkapan stok barang

yang tersedia.

Dua poin pernyataan mengenai kebebasan alokasi dana dan pemilihan merek
berdasarkan keunikan karakteristiknya masing-masing mencatat ﬁai rata-rata sebesar 3,50,.
Temuan ini membuktikan bahwa responden memiliki otonomi penuh dalam menyusun
prioritas keuangan serta melakukan evaluasi mendalam terhadap ciri khas setiap merek
sebelum bertransaksi. Selain itu, indikator mengenai fleksibilitas konsumen dalam menentukan
kuantitas produk berdasarkan kebutuhan personal meraih skor mean 3,49, yang mempertegas
bahwa volume pembelian sangat bergantung pada preferensi dan kebutuhan spesifik dari

masing-masing individu.

Skor rata-rata paling rendah dalam indikator keputusan pembelian tercatat pada
pernyataan mengenai variasi waktu pertimbangan konsumen, yakni sebesar 3,39. Kendati
angka tersebut tetap berada dalam kategori "setuju", temuan ini mengindikasikan bahwa
dimensi waktu dalam bertransaksi merupakan aspek yang sangat subjektif di kalangan
responden. Adanya perbedaan kondisi finansial, urgensi kebutuhan, serta situasi personal
menjadi faktor utama yang menyebabkan setiap individu memiliki preferensi waktu yang

berbeda-beda dalam memutuskan pembelian produk.

a .
4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik diterapkan guna memvalidasi bahwa model regresi
telah memenuhi kriteria fundamental statistik demi memperoleh hasil estimasi yang
presisi serta bebas dari bias. Dalam riset ini, rangkaian prosedur verifikasi tersebut
mencakup empat pilar utama, tu uji  normalitas, multikolinearitas,

heteroskedastisitas, dan linearitas.

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai tahap prasyarat sebelum analisis regresi
guna menjamin bahwa model yang digunakan memenuhi standar statistik yang berlaku.
Prosedur ini krusial untuk memastikan bahwa hasil estimasi bersifat akurat, tidak bias,

dan dapat menghasilkan kesimpulan yang objektif. Rangkaian pengujian ini mencakup




uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. Untuk menjaga
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presisi serta kredibilitas hasil temuan, seluruh proses pengolahan data dalam riset ini

dioperasikan melalui bantuan perangkat lunak SPSS.

1. Uji Lineritas

Uji linearitas diimplementasikan untuk mengevaluasi eksistensiﬁbungan garis
lurus antara variabel independen dan variabel dependen. Prosedur evaluasi ini
dilakukan dengan menganalisis nilai Deviation from Linearity pada model regresi.
Secara statistik, korelasi antar variabel dikonfirmasi memiliki sifat linear apabila nilai
signifikansi Deviation from Linearity tercatat lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika
skor niﬁka.nsi berada di bawah ambang batas 0,05, maka hubungan antara variabel
bebas % terikat tersebut dinyatakan tidak linear.

Tabel 4. 15 Uji Linearitas Variabel Desain Produk (X1)

ANOVA Table
Sum of
Squaras df Mean Sguarae F Sig.
Y.TOTAL*X1.TOTAL Between Groups (Combined) 561389 12 46783 1.274 248
Linaarity 437 967 1 437967 11.925 001
Deviation from Linaarity 123432 11 11.221 306 983
Within Groups 3158601 B6 36728
Total 3720000 98

Sumber: Diolah SPSS v.25, 2026

grdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 4.15, diperoleh nilai Sig. Deviation
from Linearity sebesar 0,983 untuk variabel Desain Produk (XI). @eﬂa nilai
signifikansi tersebut jauh lebih besar dari standar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linear yang valid antara Desain Produk (X1) dan Keputusan
Pembelian (Y). Temuan ini mengonfirmasi bahwa model penelitian telah memenuhi

asumsi linearitas, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis regresi berikutnya.

Tabel 4.16 Uji Linearitas Variabel Kualitas Produk (X2)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
YTOTAL*X2TOTAL  Between Groups  (Combined) 1574 445 19 82866 3051 000
Linearity 706.838 1 706.838 26.026 000
Deviation from Linearity 867.607 18 48.200 1.775 074
Within Groups 2145.555 79 27159
Total 3720.000 98

Sumber: Diolah SPSS v.25, 2026




Nilai Sig. Deviation from Linearity%esar 0,074 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel Kualitas Produk (X2) dan Keputusan Pembelian (Y) bersifat

linear, sehingga asumsi linearitas terpenuhi.

]
Tabel 4.17 Uji Linearitas Variabel Lifestyle (X3)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
YTOTAL*X3TOTAL Between Groups  (Combined) 988414 12 B2.368 2583 .005
Linearity 722352 i 722352 22742 0oo
Dsviation from Linearity 266.062 1 24187 762 677
Within Groups 2731.586 86 31.763
Total 3720.000 98

Sumber: Diolah SPSS v.25, 2026

Berdasarkan hasil uji linearitas, tercatat ﬁi signifikansi (Sig. Deviation from
Linearity) sebesar 0,677, yang berarti angka tersebut lebih besar dari ambang batas
0,05. Temuan ini membuktikan bahwa keterkaitan antara variabel Lifestyle (X3)
dengan Keputusan Pembelian (Y) memiliki sifat linear, sehingga model penelitian ini

dinyatakan telah memenuhi asumsi linearitas yang dipersyaratkan.

Z.Ei Normalitas

Uji normalitas diimplementasikan untuk mengevaluasi apakah distribusi data

pada variabel independen dan dependen dalam model regresi bersifat normal. Dalam
penelitian ini, prosedur verifikasi dilakukan melalui metode Normal Probability Plot

P-P Plot). Standar interpretasi dalam pengujian ini menetapkan bahwa data dinyatakan
éerdistribusi normal apabila titik-titik penelitian menyebar secara konsisten di sekitar

dan mengikuti alur garis diagonal. Sebaliknya, jika persebaran data menjauh dan tidak
selaras dengan arah garis diagonal tersebut, maka distribusi data dianggap tidak

memenuhi syarat normalitas.

ambar 4.18 Uji Normalitas Data Model P-PLOT




2.8

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y. TOTAL
'

Expectad Cum Prob

00 oz 04 o5 o8 o

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer, Diolah di SPSS Ver.25, 2026

Analisis visual melalui @ormal Probability Plot (P-P Plot) mengonfirmasi
bahwa data penelitian telah berdistribusi secara normal. Hal ini dibuktikan dengan
sebaran m—ﬁtik data yang secara konsisten berada di sekitar garis diagonal serta
mengikuti arah alurnya. @ngaﬂ terpenuhinya asumsi normalitas ini, model regresi
dinyatakan valid dan memiliki kelayakan secara statistik untuk dilanjutkan ke tahap

pengujian hipotesis berikutnya.

Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diimplementasikan untuk mendeteksi keberadaan korelasi
linear yang kuat antar variabel independen dalam suatu model regresi. Secara teoretis,
model regresi yang memiliki reliabilitas tinggi adalah model yang bebas dari korelasi
antar variabel bebasnya. Identifikasi gejala ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), di mana multikolinearitas dinyatakan
terjadi jika VIF melampaui angka atau nilai Tolerance berada di bawah 0,1.
Sebaliknya, jika VIF éih kecil dari 10 atau Tolerance lebih besar dari 0,1, maka

model tersebut dinyatakan memenuhi syarat asumsi klasik.
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Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -5.219 1.813 -2878 .005
X1.TOTAL 669 107 418 6.242 000 979 1.021
X2.TOTAL 510 065 527 7.847 000 975 1.025
X3.TOTAL 728 102 475 7.146 000 996 1.004

a. Dependent Variable: Y. TOTAL
Sumber: Data Primer, Diolah di SPSS Ver.25, 2026

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.19, model regresi ini terbukti memenuhi
asumsi multikolinearitas karena tidak ditemukan hubungan korelasi yang tinggi antar
variabel independen. Temuan ini didukung oleh perolehan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) yang berada jauh di bawah ambang batas 10, yaitu sebesar 1,021 untuk
Desain Produk (X1), 1,025 untuk Kualitas Produk (X2), dan 1,004 untuk Lifestyle (X3).
Dengan demikian, variabel-variabel tersebut dinyatakan layak dan valid untuk
digunakan dalam analisis regresi karena masing-masing variabel memiliki kontribusi

yang unik tanpa saling tumpang tindih.

4. Uji Heteroskedastisitas
Kriteria penentuan Qﬂ tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi
didasarkan pada pola persebaran titik-titik data pada grafik Scatterplot. Apabila data
terdistribusi secara acak serta tersebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y
tanpa membentuk pola geometris tertentu (seperti gelombang, penyempitan, atau
pelebaran), maka model tersebut dinyatakan bebas dari kendala heteroskedastisitas.
Sebaliknya, munculnya pola visual yang teratur mengindikasikan adanya masalah

varians residual yang tidak konstan.




gmbar 4.20 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scattarplot
Dependent Variable: Y.TOTAL

Fegression Studentized Residual
e
o
o
°

1 T T H
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah di SPSS Ver.25, 2026

Berdasarkan hasil analisis visual melalui metode Scatterplot, model regresi ini
terbukti bebas dari kendala heteroskedastisitas. Temuan tersebut didasari oleh distribusi
itik-titik data yang menyebar secara acak di sekitar angka 0 pada sumbu Y tanpa
membentuk pola sistematis seperti penyempitan, pelebaran, atau gelombang tertentu.
engan demikian, model penelitian ini telah memenuhi syarat asumsi klasik
heteroskedastisitas, sehingga dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam tahap

analisis statistik berikutnya.

?3.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda diimplementasikan dalam riset ini untuk
mengevaluasi dampak secara parsial maupun simultan dari variabel desain produk
(X1), kualitas produk (X2), dan gaya hidup (X3) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y),. Metodologi ini difungsikan untuk mengukur besaran kontribusi setiap
variabel independen dalam memengaruhi tindakan konsumsi Generasi Z di Surabaya
terhadap Workshirt Von Dutch. Melalui pendekatan statistik ini, peneliti dapat
memetakan arah hubungan serta tingkat signifikansi pengaruh yang diberikan oleh
ketiga faktor tersebut, éaik secara kolektif maupun individu, serta mengidentifikasi

variabel mana yang memiliki peran paling dominan dalam mendongkrak minat beli

konsumen.
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4.3.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig

1 (Constant) -5.219 1.813 -2.878 005
X1.TOTAL 669 107 418 6.242 .000
X2 TOTAL 510 .065 527 7.847 .000
X3.TOTAL .728 102 475 7.146 000

a. Dependent Variable: Y.TOTAL

Sumber: Data Diolah di SPSS Ver.25, 2026
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel X, diperoleh pgsamaan

regresi sebagai berikut:

Y =-5,219 + 0,669X, + 0,510X, + 0,728X,

Terdapat beberapa poin interpretasi utama. Pertama, nilai konstanta sebesar -5,219

mengindikasikan bahwa jika variabel desain, kualitas, dan gaya hidup bernilai nol,

maka keputusan pembelian diprediksi akan berada pada angka -5,219. Kedua, setiap

penambahan satu satuan pada variabel Desain Produk (X1) akan meningkatkan

keputusan pembelian sebesar 0,669 poin, dengan asumsi faktor lainnya tetap. Ketiga,

peningkatan satu unit pada Elitas Produk (X2) berkontribusi terhadap kenaikan

keputusan pembelian sebesar 0,510 poin. Terakhir, variabel Lifestyle (X3) memberikan

dampak positif sebesar 0,728 poin untuk setiap kenaikan satu satuan, dengan asumsi

variabel independen lainnya tidak berubah.

12
Berdasarkan nilai koefisien regresi, variabel Lifestyle (X3) memiliki p.engamh

paling besar terhadap Keputusan Pembelian (Y) karena memiliki nilai koefisien

tertinggi, yaitu 0,728, diikuti oleh Desain Produk ( sebesar 0,669 dan Kualitas

Produk (X2) sebesar 0,510. Seluruh koefisien regresi menunjukkan nilai positif, yang

mengindikasikan adanya hubungan searah antara variabel bebas dengan variabel

terikat. Temuan ini berarti bahwa setiap optimalisasi pada aspek desain produk (X1),

kualitas material (X2), maupun kesesuaian gaya hidup (X3) secara otomatis akan

mendorong peningkatan pada keputusan pembelian konsumen.




4.3.2.2 Koefisien Determinasi (R?)

%eﬁsieﬂ determinasi (R2) berfungsi sebagai indikator untuk mengukur sejauh
mana variabel bebas mal memprediksi atau menjelaskan variasi pada variabel
terikat. Instrumen statistik int memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1, digaana angka
yang mendekati satu mencerminkan kekuatan daya penjelas yang tinggi‘@:i variabel
independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabilg nilai R2 berada di dekat
angka nol, hal tersebut menandakan bahwa kontribusi variabel independen dalam

menjelaskan fenomena pada variabel dependen sangatlah terbatas.

Tabel 4.22 Hasi Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 763* 582 564 4.044 1.949

a. Predictors: (Constant), X3. TOTAL, X1 TOTAL, X2.TOTAL
b. DependentVariable: Y.TOTAL

umber: Data Diolah di SPSS Ver.25, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.22 (Model Summary), nilai Adjusted R
Square tercatat sebesar 0,569, yang mengindikasikan bahwa variabel Desain Produk
(X1), Kualitas Produk (X2), dan Lifestyle (X3) secara kolektif memberikan kontribusi
sebesar 56,9% terhadap Keputusan Pembelian (Y) Workshirt Von Dutch pada Generasi
Z di Surabaya. Qmentara itu, sebesar 43,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal di luar model penelitian ini, seperti citra merek, strategi promosi, dan harga,
sebagaimana dikemukakan dalam studi Rasintha et al. (2023).éngan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kapasitas yang cukup kuat dalam
menjelaskan dinamika keputusan pembelian, meskipun terdapat variabel lain yang tetap

memengaruhi perilaku konsumen di lapangan.

4.3.%ji Hipotesis
Tujuan utama dari pengujian hipotesis dalam riset ini adalah untuk menganalisis
dampak variabel Eesain produk (X1), kualitas produk (X2), dan gaya hidup (X3)
terhadap keputusan pembelian (Y). Metodologi yang diterapkan mencakup uji t untuk
evaluasi secara parsial serta uji F untuk pengujian secara simultan, yang berfungsi

untuk mengukur taraf signifikansi pengaruh setiap variabel independen terhadap




variabel dependennya. Adapun rincian temuan dari rangkaian pengujian statistik

tersebut dipaparkan sebagai berikut.
1. Ei t (parsial)

Tabel 4.23 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients™

Standardzed
Unstandardized Coeflicients | Cosflicienis Collinearity Statistics
Wodel B SH_Error Beta ' sig  [Tolrance | VIF
1 (Constang -5.219 1813 -2878 008
%1 TOTAL 60 107 418 | 242 000 979 | 101
X2TOTAL 510 065 521 | 7847 000 975 | 1025
X3TOTAL 728 102 a75 | 7148 000 996 | 1.004
a. Dependent Variable: ¥.TOTAL

Sumber: Data Diolah di SPSS Ver.25, 2025

Analisis parsial gaelalui Uji t diimplementasikan untuk mengevaluasi dampak
individual dari variabel Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Gaya Hidup
(X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) koleksi Workshirt Von Dutch pada G asi
Z di Surabaya. Prosedur pengujian ini dilakukan dengan melakukan komparasi antara
nilai t Hitung masing-masing variabel terhadap ambang batas t tabel serta meninjau
nilai signi‘ﬁmi pada margin kesalahan standar 5% (0=0,05). Berdasarkan data
penelitian, ketiga variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh yang signifikan secara
mandiri.

Nilai t tabel diperoleh dengan rumus:
DF :@7 K

Keterangan:

e N =Jumlah responden
« K =Jumlah variabel (independen dan dependen)
» Pada kajian ini jumlah responden (N) sebanyak 99 dan jumlah variabel (K) sebanyak 4

gengﬂn tingkat signifikansi 5% (a = 0,05), \'rw diperoleh nilai t tabel sesuai dengan
derajat kebebasan (DF) penelitian. Adapun hasil pengujian hipotesis secara parsial
adalah sebagai berikut:

Hipotesis Pertama

Ho : Desain Produk Qdak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk
Workshirt Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Ha : Desain Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk Workshirt
Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya.




Berdasarkan analisis parsial yang tercantum dalam Tabel 4.23, ditemukan
bahwa variabel Desain Produk (X 1) memiliki mlai t Hitung sebesar 6,242, yang secara
signifikan melampaui ambang batas t tabel sebesar 1,985. Temuan ini mendasari
penolakan hipotesis nol (HO) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang diperkuat
oleh tingkat signifikansi 0,000—jauh di bawah standar 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa rancangan visual memberikan pengaruh positif dan nyata terhadap
keputusan pembelian kemeja kerja Von Dutch di kalangan Generasi Z di Surabaya, di
mana estetika produk yang semakin menarik akan meningkatkan intensitas transaksi

secara langsung.

Hipotesis Kedua

Ho : Kualitas Produk tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk
Workshirt Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Ha : Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk Workshirt
Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis parsial yang tercantum dalam sumber, ditemukan
&wa variabel Kualitas Produk (X2) memiliki%ﬁi t Hitung sebesar 7,847, yang secara
signifikan melampaui ambang batas t tabel sebesar 1,985. Temuan ini mendasari
penolakan hipotesis nol (HO) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang diperkuat
oleh tingkat signifikansi 0,000—jauh di bawah standar 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa standar mutu produk memberikan pengaruh positif dan nyata
terhadap keputusan pembelian kemeja kerja Von Dutch di kalangan Generasi Z di
Surabaya, d1 mana persepsi kualitas yang lebih baik akan meningkatkan intensitas

transaksi secara langsung.

Hipotesis Ketiga

Ho : Lifestyle %dak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk Workshirt
Vondutch pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Ha : Lifestyle berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk Workshirt Vondutch
pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis parsial yang tercantum dalam Tabel 4.23, diperoleh

nilai t hitung untuk variabel Lifestyle (X3) sebesar 7,146, yang secara signifikan




melampaui nilai t Tabel sebesar 1,985. Temuan ini mendasari nola.kan hipotesis nol
HO) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), diperkuat dengan tingkat signifikansi
éOOO yang berada jauh di bawah ambang batas 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian kemeja kerja Von Dutch pada Generasi Z di Surabaya, di mana
relevansi produk terhadap pola hidup konsumen menjadi pendorong utama terjadinya
transaksi.

2. Uji F (simultan)

27
Uji F dipergunakan gtuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.24 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 2166.427 3 722142 44159 .000°
Residual 1553.573 85 16.353
Total 3720.000 98

a. Dependent Variable: Y. TOTAL
b. Predictors: (Constant), X3 TOTAL, X1 . TOTAL, X2 TOTAL

ﬁmbm: Data Diolah di SPSS Ver.25, 2025

Berdasarkan hasil analisis statistik yang tercantum dalam sumber, pengujian
secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa Desain Produk (X1), Kualitas Produk
(X2), dan Lifestyle (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y) produk Workshirt Von Dutch pada Generasi Z di
Kota Surabaya.
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Dalam menentukan nilai F tabel, digunakan rumus sebagai berikut:

Dfl =k=3
=n-k-1
Keterangan:

n = jumlah responden = 99

k = jumlah variabel independen = 3

Maka diperoleh:

Df2=99-3-1

Df2=95

Dengan tingkat signifikansi o = 0,05, nilai F tabel sebesar 2,70.




Hipotesis

Ho : Desain Produk, Kualitas Produk, dan Lifestyle secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk Workshirt Vondutch pada Generasi
Z di Kota Surabaya.

Ha : Desain Produk, Kualitas Produk, dan Lifestyle secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian produk Workshirt Vondutch pada Generasi Z di Kota
Surabaya.

Berdasarkan analisis statistik simultan ya&tercanmm dalam Tabel 4.24,
ditemukan bahwa nilai Fhitung mencapai 44,159, yang secara signifikan melampaui
ambang batas Ftabel sebesar 2,70. Temuan ini mendasari olakan hipotesis nol (HO)
dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang diperkuat oleh nilai signifikansi 0,@0—
jauh di bawah standar 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa variabel desain produk,
kualitas produk, serta ya hidup (lifestyle) secara bersama-sama memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian kemeja kerja Von Dutch di

kalangan Generasi Z di Surabaya.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Desain Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Penetapan pilihan belanja konsumen pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh

daya tarik estetika yang ditawarkan oleh sebuah produk. Dalam konteks koleksi
Workshirt Von Dutch, elemen rancangan visual menjadi instrumen krusial karena
mengintegrasikan aspek keunikan, relevansi terhadap tren fasyen terkini, serta
kapasitas produk dalam merepresentasikan identitas dan gaya hidup pemakainya. Oleh

sebab itu, terdapat korelasi positif di mana desain yang semakin memikat dan selaras
dengan selera pasar akan secara langsung mendongkrak probabilitas terjadinya

transaksi.

Data penelitian mengonfirmasi adanya korelasi positif antara daya tarik desain
produk dengan ketetapan belanja konsumen. Pembeli yang memandang rancangan

Workshirt Von Dutch sebagai sesuatu yang estetik, autentik, serta relevan dengan




dinamika mode saat ini cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat untuk melakukan
transaksi. Secara_esensial, peningkatan kualitas visual dan keunikan desain yang
ditawarkan akan berbanding lurus dengan tingginya frekuensi keputusan pembelian

yang dilakukan oleh pelanggan.

Pendekatan Akademis (Formal) Dinamika perilaku Generasi Z di Surabaya
menunjukkan bahwa busana telah bertransformasi menjadi instrumen untuk
mengomunikasikan jati diri dan reputasi sosial, melampaui fungsinya sebagai
kebutuhan primer. Kelompok konsumen ini sangat teliti dalam mengevaluasi elemen
visual, seperti model, palet warna, dan karakteristik produk sebagai bahan
pertimbangan utama sebelum bertransaksi. Dalam konteks ini, Workshirt Von Dutch
dengan konsep streetwear retro-modern dianggap berhasil mengakomodasi ekspektasi
tersebut melalui keunikan rancangannya yang selaras dengan tren terkini dan
menawarkan nilai eksklusivitas. Konsekuensinya, desain yang orisinal dan memiliki
karakteristik kuat terbukti mampu mendongkrak minat beli serta memantapkan

keputusan konsumen.

Pendekatan Akademis (Formal) Temuan riset ini mengonfirmasi kerangka
teoretis Prawirosentono (1996), yang mendefinisikan desain produk sebagai sebuah
skema rancangan yang menyatukan aspek wujud dan kegunaan suatu barang. Sejalan
dengan pandangan tersebut, Kotler dalam Firdaus (2017) memaparkan bahwa desain
mencakup seluruh fitur yang menentukan kesan visual, tekstur, serta fungsionalitas
produk sesuai dengan keinginan pelanggan. Oleh karena itu, sebuah rancangan yang
unggul tidak sekadar menawarkan nilai estetika, namun juga berhasil meningkatkan
persepsi nilai produk di mata konsumen, sehingga menjadi penggerak utama dalam

memantapkan keputusan pembelian.

Temuan riset ini mengonfirmasi studi Arzaqqi (2022) yang mengungkapkan
bahwa rancangan visual produk memberikan dampak positif dan nyata terhadap
ketetapan belanja konsumen. Penjelasan dalam riset tersebut menekankan bahwa
estetika yang memikat mampu membangun persepsi positif, menstimulasi ketertarikan,
hingga akhirnya memantapkan pilihan pelanggan. Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima sementara hipotesis nol (Ho)
ditolak. Dengan demikian, terbukti bahwa faktor desain produk secara signifikan

menentukan keputusan Generasi Z di Kota Surabaya dalam membeli kemeja kerja Von




(¥)

Dutch.

4.4.2 Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian

Pendekatan Akademis (Formal) Mutu sebuah barang menjadi variabel krusial
dalam menentukan ketetapan belanja karena merefleksikan kemampuan produk
tersebut untuk menjawab ekspektasi serta kebutuhan fungsional pengguna. Keunggulan
fisik yang ditawarkan tidak hanya memberikan manfaat nyata yang sesuai keinginan,
tetapi juga berperan penting dalam memperkuat kredibilitas merek dan rasa percaya
konsumen. Fenomena ini menegaskan bahwa dalam proses pengambilan keputusan,
pembeli kini melakukan evaluasi yang melampaui aspek visual dengan menitikberatkan
pada keandalan material, tingkat kenyamanan, serta ketahanan produk untuk jangka

panjang.

Mutu barang merupakan elemen vital yang secara signifikan menentukan
dinamika pilihan belanja konsumen karena kualitas yang unggul menjadi fondasi utama
bagi terciptanya kepuasan pelanggan. Konsumen, terutama dari kelompok yang kritis
seperti Generasi Z, cenderung melakukan evaluasi mendalam terhadap aspek fisik
produk untuk memastikan adanya keandalan dan nilai tambah yang mercka terima.
Dengan demikian, peningkatan standar kualitas yang dirasakan oleh pembeli akan
berbanding lurus dengan tingginya probabilitas penetapan keputusan pembelian secara
nyata.

Kecenderungan selektivitas Generasi Z di Surabaya dalam memilih pakaian
tercermin pada pola konsumsi mereka terhadap Workshirt Von Dutch. Fenomena saat
ini menunjukkan bahwa kelompok tersebut tidak lagi hanya terpaku pada popularitas
merek atau tren semata, melainkan telah bergeser pada evaluasi kritis terhadap mutu
produk. Mereka cenderung memprioritaskan busana yang menawarkan kenyamanan
material, kerapian jahitan, serta daya tahan yang optimal agar sebanding dengan biaya
yang dikeluarkan. Pada kemeja kerja Von Dutch, perpaduan antara bahan yang
berkualitas, desain fungsional untuk rutinitas, dan keawetan produk menjadi motor
penggerak utama dalam memantapkan pilihan belanja konsumen.

Temuan riset ini mengonfirmasi kerangka teoretis Syahailatua dan Maura
(2024), yang mendefinisikan mutu produk sebagai integrasi berbagai karakteristik
seperti daya tahan, keandalan, dan ketepatan guna memenuhi ekspektasi pelanggan.
Sejalan dengan itu, pandangan Tjiptono dan Diana (2020) mempertegas bahwa kualitas
memberikan nilai lebih melalui manfaat inti serta fitur pendukung yang ditawarkan.
Oleh karena itu, terdapat korelasi positif di mana semakin tinggi standar kualitas yang
dirasakan oleh pembeli, maka probabilitas mereka untuk menetapkan keputusan
pembelian akan semakin meningkat.




Temuan ini didukung oleh penelitian Rasintha et al. (2023) yang menyatakan
bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa produk yang memiliki kualitas
tinggi akan lebih dipercaya oleh konsumen karena mam emberikan manfaat sesuai
dengan harapan mereka. Berdasarkan analisis statistik, hipotesis alternatif (Ha) yang
diajukan dalam penelitian inﬂnyatakan diterima, sementara hipotesis nol (H0) secara
resmi ditolak. Temuan ini membuktikan bahwa kualitas produk memiliki dampak
signifikan terhadap keputusan pembeligg koleksi kemeja kerja Von Dutch di kalangan
Generasi Z di Surabaya. Hasil tersebut didukung oleh pencapaian nilai t hitung sebesar
7,847 yang melampaui ambang batas t tabel 1,985, serta tingkat signifikansi 0,000 yang
berada di bawah standar 0,05.

4.?.3 Pengaruh Lifestyle (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Pendekatan Akademis (Fokus pada Representasi Diri) Gaya hidup merupakan
elemen determinan dalam pengambilan keputusan pembelian karena mencakup
manifestasi aktivitas, minat, serta media ekspresi personal individu. Faktor ini
membantu pembeli dalam memetakan produk yang mampu mengakomodasi kebutuhan
fisik sekaligus menyelaraskannya dengan karakter kepribadian dan reputasi sosial yang
ingin ditunjukkan. Oleh sebab itu, merek yang sukses mengintegrasikan nilainya
dengan pola hidup konsumen akan memiliki probabilitas yang lebih tinggi untuk
diterima dan dipilih di pasar.

Pendekatan Akademis (Fokus pada Korelasi Variabel) Pola hidup atau lifestyle
memiliki korelasi erat dengan ketetapan belanja karena memandu individu dalam
menyeleksi, memanfaatkan, hingga mengapresiasi sebuah barang. Pembeli yang
menganggap suatu produk selaras dengan rutinitas, hobi, serta seleranya akan
menunjukkan animo yang lebih kuat untuk bertransaksi dibandingkan mereka yang
merasa produk tersebut tidak relevan. Oleh sebab itu, peningkatan sinkronisasi antara
karakteristik produk dengan gaya hidup target pasar akan berbanding lurus dengan

intensitas keputusan pembelian yang dihasilkan.

Kondisi tersebut tampak pada perilaku Generasi Z di Kota Surabaya yang
dikenal memiliki gaya hidup dinamis, mengikuti perkembangan tren, serta aktif
menggunakan media sosial. Pendekatan Formal (Akademis) Menjadi kelompok yang
tumbuh berdampingan dengan pesatnya kemajuan teknologi serta arus informasi,
Generasi Z memiliki kecenderungan untuk memanfaatkan produk busana sebagai

instrumen dalam merepresentasikan jati diri dan memperkuat reputasi sosial mereka




Generasi Z cenderung menjadikan produk fashion sebagai sarana untuk menunjukkan
identitas diri dan membangun citra sosial. Fenomena pasar saat ini mengindikasikan
adanya pergeseran perilaku konsumen, di mana pemilihan produk busana tidak lagi
terbatas pada aspek kenyamanan semata, melainkan juga harus mampu berfungsi
sebagai instrumen untuk merepresentasikan identitas diri serta pola hidup pemakainya.
Workshirt Vondutch yang mengusung konsep streetwear retro-modern dinilai sesuai
dengan preferensi Generasi Z karena memiliki desain yang mengikuti tren serta
memberikan kesan unik dan ekspresif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kesesuaian produk dengan gaya hidup konsumen menjadi salah satu faktor yang

mendorong terjadinya keputusan pembelian.

Temuan riset ini selaras dengan perspektif Sumarwan dkk. (2011), yang
mendefinisikan gaya hidup sebagai manifestasi dari cara individu mengelola waktu,
finansial, dan aktivitas kesehariannya. Selain itu, merujuk pada konsep Cannon dalam
Bima (2020), dimensi gaya hidup dapat dipetakan melalui elemen aktivitas (activities),
minat (interest), serta opini (opinion). Hal ini mempertegas bahwa keputusan belanja
sangat dipengaruhi oleh kecocokan antara karakteristik produk dengan pola hidup
personal konsumen, sehingga produk yang memiliki relevansi tinggi terhadap gaya

hidup target pasarnya akan memiliki prospek pembelian yang lebih cerah.

Temuan dalam studi ini memperkuat hasil riset Ramadhani et al. (2025), yang
mengungkapkan bahwa gaya hidup memiliki dampak nyata terhadap ketetapan belanja
konsumen. Penjelasan tersebut menekankan bahwa produk yang selaras dengan nilai-
nilai, hobi, serta preferensi pribadi akan lebih diminati dan meningkatkan keinginan
konsumen untuk bertransaksi. Fenomena ini menegaskan bahwa gaya hidup merupakan
salah satu variabel krusial yang membentuk perilaku konsumsi, khususnya pada
industri busana. ?&rdasarkan hasil pengujian statistik, hipotesis nol (H0) dinyatakan
ditolak sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima secara resmi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa gaya hidup secara signifikan menentukan pilihan Generasi Z

di Surabaya dalam membeli kemeja kerja dari Von Dutch.

4.4.4 Pengaruh ?esain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Lifestyle
(X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) secara Simultan

Penetapan pilihan belanja oleh konsumen pada dasarnya merupakan hasil
akumulasi dari berbagai variabel yang saling berinteraksi dalam membangun persepsi
serta ketertarikan terhadap suatu barang. Dalam konteks ini, elemen desain, standar




kualitas, dan pola hidup (lifestyle) berfungsi sebagai faktor yang saling bersinergi untuk
memotivasi tindakan pembelian. Apabila sebuah produk berhasil memadukan estetika
visual yang memikat dengan mutu fisik yang andal serta relevansi terhadap gaya hidup
penggunanya, maka probabilitas produk tersebut untuk dipilih dan dikonsumsi akan
meningkat secara signifikan.

Temuan riset mengonfirmasi adanya keterkaitan yang erat antara elemen desain,
standar kualitas, dan pola hidup konsumen dalam menentukan pilihan beli. Visual
produk yang memikat berperan krusial dalam membangun impresi awal yang baik
sekaligus mendongkrak ketertarikan calon pembeli. Di saat yang sama, keunggulan
mutu fisik barang menjadi faktor penentu dalam memperkuat rasa percaya serta
menjamin kepuasan pelanggan setelah mereka merasakan langsung manfaat produk
tersebut. Selain itu, kesesuaian produk dengan lifestyle konsumen juga membantu
menciptakan keterikatan emosional karena produk dianggap mampu mencerminkan
identitas dan gaya hidup penggunanya. Sinergi antara variabel desain, mutu, serta pola
hidup merupakan landasan utama yang sangat diperhatikan pelanggan saat
memutuskan untuk membeli produk busana. Integrasi ketiga elemen tersebut secara
kolektif membentuk persepsi nilai di mata konsumen sebelum mereka menetapkan
pilihan belanja.

Perilaku konsumen Generasi Z di Surabaya mencerminkan dinamika pasar yang
menjadi fokus utama produk Workshirt Von Dutch. Fenomena yang berkembang
menunjukkan bahwa kelompok ini tidak hanya terpaku pada keindahan visual semata,
namun juga sangat menitikberatkan pada aspek mutu serta relevansi produk terhadap
pola hidup mereka. Sebagai entitas yang sangat adaptif terhadap arus informasi digital,
Gen Z memanfaatkan busana sebagai instrumen untuk mengomunikasikan jati diri dan
membangun reputasi sosial. Dalam konteks ini, konsep streetwear retro-modern yang
diusung Von Dutch dinilai efektif memenuhi ekspektasi pasar melalui keunikan desain,
standar kualitas fisik yang mumpuni, serta keselarasan nilai dengan karakter
penggunanya. Ketiga elemen tersebut saling bersinergi dalam memperkuat alasan
konsumen untuk menetapkan pilihan pembelian mereka.

Temuan riset ini selaras dengan kerangka perilaku konsumen menurut Kotler
(2016), yang memaparkan bahwa tindakan pembelian dipengaruhi oleh beragam
elemen, termasuk faktor sosial, personal, dan psikologis. Selain itu, merujuk pada
pemikiran Schiffman dan Kanuk dalam Kumbara (2021), proses pengambilan
keputusan merupakan sebuah fase pemilihan dari berbagai opsi yang didasari oleh hasil
evaluasi konsumen terhadap suatu barang. Oleh karena itu, variabel seperti rancangan
visual (desain), mutu produk, dan pola hidup (lifestyle) menjadi indikator utama yang
membentuk persepsi konsumen sebelum mereka menetapkan pilihan untuk
bertransaksi.

Temuan dalam studi ini mengonfirmasi hasil penelitian Khairat (2022), yang
mengungkapkan bahwa elemen desain, mutu produk, serta pola hidup secara kolektif




memiliki dampak positif dan nyata terhadap ketetapan belanja konsumen. Ketiga faktor
tersebut saling bersinergi dalam membangun ketertarikan ghingga akhirnya
memantapkan keputusan individu untuk melakukan transaksi. %rdasarkan hasil
pengujian statistik tersebut, hipotesis nol (Ho) dinyatakan ditolak sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima secara resmi. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa
keputusan Generasi Z di Surabaya dalam membeli kemeja kerja Von Dutch ditentukan
secara simultan oleh kombinasi rancangan visual, kualitas fisik, dan pola hidup mereka.




BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil studi mengenai keterkaitan antara Desain Produk, Kualitas Produk, dan
Lifestyle terhadap perilaku belanja Generasi Z di Surabaya menyimpulkan bahwa
ketiga faktor tersebut secara nyata berkontribusi dalam memicu keputusan pembelian.
Rancangan visual yang ditawarkan oleh kemeja kerja Von Dutch dinilai mampu
memikat calon pembeli melalui tampilan yang unik, artistik, serta adaptif terhadap
perkembangan tren busana terbaru. Dengan demikian, semakin unggul kualitas desain
yang dipasarkan, aka semakin kuat pula dorongan bagi konsumen untuk melakukan

aksi pembelian.

Pendekatan Akademis (Formal) Mutu sebuah barang merupakan variabel
krusial yang mendampingi desain produk dalam menentukan pilihan belanja konsumen.
Keunggulan fisik, yang mencakup penggunaan material yang nyaman, tingkat
keawetan yang optimal, serta fungsionalitas yang menjawab kebutuhan pengguna,
terbukti mampu memperkuat rasa percaya dan level kepuasan pelanggan. Fenomena ini
menegaskan bahwa keputusan untuk membeli tidak hanya dipicu oleh daya tarik visual
semata, melainkan juga oleh kualitas substansial yang dirasakan langsung oleh

konsumen setelah pemakaian.

Pola hidup atau gaya hidup merupakan elemen krusial yang turut menentukan
dinamika pilihan belanja konsumen. Masyarakat Generasi Z memiliki kecenderungan
kuat untuk memprioritaskan barang-barang yang selaras dengan hobi, aktivitas, serta
karakter personal mereka. Dalam industri mode, pakaian telah bertransformasi dari
sekadar kebutuhan primer menjadi media untuk mengomunikasikan identitas diri. Oleh
karena itu, barang yang dirancang agar adaptif terhadap gaya hidup target pasarnya
akan memiliki probabilitas yang jauh lebih tinggi untuk dipilih dan dikonsums.

Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, konsumen Generasi Z di
Kota Surabaya pada umumnya memiliki persepsi yang baik terhadap desain produk,

kualitas produk, dan lifestyle yang melekat pada produk Workshirt Vondutch. Namun




demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti
pengembangan desain yang lebih inovatif dan mengikuti tren fashion terkini, Upaya
meningkatkan mutu material dan level kenyamanan barang, diiringi dengan kalibrasi
taktik pemasaran yang selaras dengan profil serta pola hidup Generasi Z, menjadi
langkah krusial. Maka dari itu, penyempurnaan desain, kualitas fisik, dan relevansi
produk terhadap gaya hidup pelanggan harus dilakukan secara kontinu. Hal ini
ditujukan untuk memacu angka transaksi sekaligus mengukuhkan posisi tawar kemeja

kerja Von Dutch dalam kompetisi industri mode, khususnya di wilayah Surabaya.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan kepada Workshirt Vondutch maupun peneliti selanjutnya,
yaitu sebagai berikut:

1. Workshirt Vondutch perlu meningkatkan kemampuan %am mengembangkan desain
produk yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan tren fashion yang diminati
Generasi Z. Pengembangan desain dapat dilakukan dengan melakukan riset tren secara
berkala, memanfaatkan media sosial sebagai sumber inspirasi, serta memperhatikan
perubahan preferensi konsumen. Selain itu, keberagaman desain produk yang selama
ini menjadi salah satu keunggulan Workshirt Vondutch perlu terus dipertahankan dan
dikembangkan karena mampu memberikan banyak pilihan kepada konsumen serta

menjadi daya tarik utama dalam keputusan pembelian.

2. Workshirt Vondutch perlu meningkatkan kualitas produk, khususnya pada aspek
kenyamanan bahan yang digunakan. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemilihan
bahan baku yang lebih berkualitas, peningkatan pengawasan dalam proses produksi,
serta evaluasi kualitas produk secara berkala sebelum dipasarkan kepada konsumen. Di
sisi lain, aspek daya tahan produk yang telah memperoleh penilaian baik dari konsumen
perlu terus dipertahankan karena menjadi salah satu alasan utama konsumen memilih
produk Workshirt Vondutch. Dengan menjaga kualitas secara konsisten, perusahaan
dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan konsumen terhadap produk yang

ditawarkan.

3. Workshirt Vondutch disarankan untuk lebih memahami gaya hidup Generasi Z yang




dinamis dan selalu mengikuti perkembangan tren. Perusahaan dapat menyesuaikan
produk maupun strategi pemasarannya dengan aktivitas, minat, dan preferensi
konsumen sasaran. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan
influencer, komunitas fashion, maupun kreator konten yang memiliki kedekatan dengan
Generasi Z. Selain itu, perusahaan perlu terus nghadirkan produk yang tidak hanya
mengikuti tren, tetapi juga mampu mendukung aktivitas sehari-hari konsumen sehingga

kesesuaian antara produk dan lifestyle konsumen dapat semakin meningkat.

Workshirt VonDutch disarankan untuk terus menyesuaikan desain dan konsep
produknya dengan karakteristik gaya hidup Generasi Z yang dinamis, modem, dan
mengikuti perkembangan tren fashion. Perusahaan juga perlu memperkuat strategi
pemasaran melalui media sosial dan influencer yang dekat dengan Generasi Z agar
produk semakin relevan dengan tren yang sedang berkembang. Workshirt Von Dutch
sebaiknya menawarkan beragam pilihan yang tidak hanya mengejar aspek estetika
semata, tetapi juga mengutamakan kenyamanan untuk mendukung mobilitas harian
penggunanya. Melalui perpaduan antara desain yang relevan dengan tren dan fungsi
praktis ini, diharapkan dapat memicu ketertarikan serta memperkuat keputusan belanja

di segmen Generasi Z.

Bagi manajemen dan tim pemasaran Workshirt Vondutch, disarankan untuk
memperkuat strategi pemasaran digital guna menjangkau Generasi Z secara lebih
efektif. Peningkatan aktivitas promosi melalui media sosial, pembuatan konten yang
kreatif dan interaktif, pemanfaatan fitur digital marketing, serta kerja sama dengan
influencer atau komunitas streetwear dapat menjadi langkah yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran merek dan minat beli konsumen. Penerapan taktik tersebut
menjadi sangat krusial karena Generasi Z merupakan segmen pasar yang memiliki
intensitas tinggi dalam memanfaatkan platform digital, baik untuk menggali data

produk maupun sebagai dasar penetapan preferensi belanja mereka.

Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat mengeksplorasi fenomena keputusan
pembelian produk busana secara lebih komprehensif dengan memperbesar skala
sampel dan cakupan wilayah geografis. Hal ini bertujuan agar data yang dihasilkan
memiliki tingkat representasi yang lebih tinggi. Selain itu, disarankan untuk
mengintegrasikan variabel-variabel tambahan seperti kebijakan harga, reputasi merek

(brand image), efektivitas promosi, hingga testimoni digital (e-WOM) dan loyalitas




pelanggan. Studi perbandingan antar berbagai label fesyen atau profil demografi
konsumen yang berbeda juga sangat dianjurkan untuk mengidentifikasi perbedaan

faktor pendorong belanja di berbagai segmentasi pasar.
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